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Abstract

Penelitian ini membahas tentang masalah kesehatan mental pada siswa
generasi alpha, khususnya pada siswa tingkat Sekolah Dasar, Kesehatan
mental merupakan hal penting yang perlu dijaga. Kasus bullying pada
generasi alpha sangat berdampak buruk bagi kesehatan mental tetapi
tidak sedikit kasus bullying yang terjadi. Jenis penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif desktriptif. Penelitian ini
menemukan bahwa kesehatan mental sebelum adanya implementasi
bangun jiwa raga sangat bervariasi. SDN Tangerang 14 juga terdapat
kasus bullying dengan jenis bullying verbal sebelum adanya
implementasi bangun jiwa raga. bullying verbal di kegiatan bullying
yang dilakukan dengan mengolok-olok atau mengejek sesuatu,
biasanya mereka mengejek bentuk tubuh, warna kulit atau nama orang
tua. Penelitian ini menguraiakn bahwa adanya implementasi bangun
jiwa raga mampu memberikan perubahan yang cukup signifikan,
terlihat setelah adanya implementasi bangun jiwa raga mereka lebih
menghargai satu sama lain dan menyadari bahwa mental dan fisik perlu
dijaga. Setelah adanya implementasi bangun jiwa raga siswa juga
menjadi pribadi yang positif, mereka mampu mengaktualisasikan
dirinya dengan baik dan menjadi pribadi yang memiliki integritas,
mereka juga menjadi pribadi yang sehat secara fisik, mereka juga
memiliki perkembangan secara optimsl, baik secara fisik maupun
intelektual.
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PENDAHULUAN

Generasi Alpha adalah generasi yang lahir sejak tahun 2010, istilah ini di kemukakan oleh
Mark Mc Crindle (Seorang peneliti sosial) dalam Novianti. Generasi Alpha atau yang sering kali
disebut dengan Gen A adalah lanjutan dari Generasi Z. Mereka adalah generasi yang akrab dengan
kecanggihan teknologi sepanjang masa khususnya pada dunia maya. Keakraban tersebut membuat
anak generasi alpha (Noviyanti : 2019) ini menjadi kurang bersosialisasi, kurang kreativitas,
bersikap individualis dan tidak lepas dari gadget, tentunya hal ini berpotensi membuat mereka
terasingkan secara sosial. Generasi alpha sering kali disebut sebagai generasi milenial oleh
masyarakat awam dengan perkembangan generasi, hal ini dikarenakan karakter generasi alpha
mendekati dua generasi sebelumnya.

Karakteristik generasi A dengan generasi Z tentu memiliki perbedaan. Generasi Z
memiliki karakter (Murtani : 2020) yang terbuka tetapi tidak bisa berjalan sendiri sedangkan
generasi A memiliki karakteristik yang suka merintah, tidak suka berbagi, menjadikan teknologi
sebagai bagian dari hidup nya dan kurangnya kemampuan dalam berkomunikasi secara langsung.
Karakter yang dimiliki guru atau orang tua dengan anak generasi alpha tentu memiliki perbedaan.
Jika orang tua atau guru pada zaman dulu di didik dengan ketegasan dan menjual rasa takut agar
anak bisa mengikuti apa yang diajarkan. Berbeda dengan mendidik anak generasi alpha saat ini,
orang tua atau guru justru mendidik dengan menghilangkan perasaan takut dan menumbuhkan
akal kritis dan rasa ingin tahu. Jika orang tua atau guru pada zaman dulu mendisiplinkan melalui
cara kekerasan, berbeda dengan zaman sekarang yang mendisiplinkan anak dengan metode
psikologis, seperti berbicara dan bercerita dengan lembut. Namun, ada beberapa guru dan orang
tua yang tidak menyadari perbedaan karakter pada zaman dulu dengan zaman sekarang. Beberapa
guru dan orang tua justru mendidik generasi alpha ini dengan kekerasan sehingga berpengaruh
pada Kesehatan mental generasi alpha padahal perhatian guru dan orang tua terkait pola didik juga
menjadi peran penting dalam Kesehatan mental.

Mendidik generasi alpha (Zakiyah : 2022) merupakan tugas yang cukup sulit untuk
orangtua. Selain menanamkan karakter yang baik, orangtua di era ini juga harus mampu
memahami fenomena digital yang selalu berkembang dari waktu ke waktu. Kecanggihan teknologi
mempersulit pembentukan karakter yang baik pada generasi alpha, Karakter yang sulit dibentuk
menjadi baik ini menimbulkan kasus perundungan di lingkungan generasi Alpha. Kurang nya
interaksi secara langsung dan selalu fokus pada kecanggihan internet dalam teknologi menjadi
alasan dari melemah nya keadaan mental health generasi alpha. Menurut Federasi Kesehatan
Mental Dunia dalam Hidayati (Hidayati : 2024) (Word Federation For Mental Health), Kesehatan
Mental adalah kondisi yang memungkinkan seseorang memiliki perkembangan yang baik secara
fisik, intelektual dan sesuai dengan keadaan orang disekitar secara optimal. Menurut Zakiah
Daradjat dalam Ghazali (Ghazali : 2016), Kesehatan mental merupakan kemampuan untuk
menyesuaian diri dengan diri sendiri, dengan orang lain dan masyarakat serta lingkungan dimana
mereka hidup. Kesehatan mental adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan diri sendiri
dengan orang lain dan masyarakat serta lingkungan yang dikeliling. Istilah lain mengatakan
kesehatan mental adalah pengetahuan dan perbuatan yang bertujuan untuk mengembangkan serta
memanfaatkan segala potensi, pembawaan yang ada dan bakat sehingga bisa membawa
kebahagiaan diri dan orang lain serta terhindar dari kesehatan mental.

Hal itu juga menjadi penyebab meningkatnya kasus bullying pada usia remaja khususnya
pada generasi alpha. Perundungan atau Bullying menjadi salah satu kasus yang ada di generasi
alpha (Windarti : 2023), yang dampaknya bisa mengancam kesehatan fisik dan juga kesehatan
mental seseorang yang terlibat. Maka dari itu kasus peerundungan ini segera di atasi atau
ditanggapi dengan serius agar tidak meningkat kasus perundungan tersebut.

Bullying atau perundungan telah berkembang dari waktu ke waktu. Perilaku Bullying
biasanya antara kakak kelas kepada adik kelas, atau atasan kepada bawahan dalam suatu tempat.
Korban Bullying biasanya terjadi dengan latar belakang balas dendam akan kesalahan kepada
korban. Sebagian anak remaja putri, Bulying terkadang dijadikan alat untuk menghibur diri,
Bullying juga kerapkali digunakan untuk mencari perhatian dari kawan—kawan yang dianggap
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saingannya. Bukan sekedar itu, melakukan kegiatan dengan maksud bercanda bersama teman
sekelas tetapi secara langsung melukai hati pun bsa disebut dengan kegiatan Bullying. Sebagian
pelaku Bullying tidak memahami bahwa kegiatan Bullying ini memiliki pengaruh pada Kesehatan
mental seseoran. Seorang korban Bullying akan mengalai gangguan pada Kesehatan mental nya
seperti Gangguan kecemasan, sering merasa takut, khawatir berlebihan, depresi bahkan bisa
sampai mengalami trauma pada sesuatu.

Pendidikan mencoba untuk membentuk karakter yang baik dengan tujuan mengurangi
kasus perundungan atau Bullying dengan menerapan Kurikulum Merdeka melalui Proyek
Penguatan Profile Pelajar Pancasila atau dapat disebut dengan P5. Proyek Penguatan Profile
Pelajar Pancasila (heriyadi : 2022) sangat bermanfaat untuk peserta didik, seperti memperkuat
karakter dan mengembangkan kompetensi sebagai warga dunia yang aktif, melatih kemampuan
dalam memecahkan masalah dalam berbagai situasi dan kondisi yang dialami oleh peserta didik,
dan memperlihatkan rasa tanggung jawab dan keperdulian pada isu-isu di sekitar. Proyek
Pembelajaran ini bagian dari kurikulum merdeka yang diharapkan dapat mendukung upaya dalam
memperbaiki pembelajaran, dan dapat berdampak positif bagi perkembangan jiwa dan dapat
diterapkan ke kehidupan sehari —hari.

Ada banyak tema yang ada pada projek penguatan profil pelajar pancasila, salah satu nya
yaitu “Bangun Jiwa dan Raga” Tema ini bertujuan untuk membangun kesadaran dan ketrampilan
memelihara kesehatan fisik dan mental (Rachmawati :2020), baik untuk dirinya maupun orang
sekitarnya. Pada tema ini peserta didik akan melakukan penelitian dengan mendiskusikan masalah
tentang kesejahteraan diri, perundungan atau yang sering kita dengar dengan istilah Bullying
dengan tujuan mencari jalan keluarnya, artinya mereka menelaah terkait masalah yang berkaitan
dengan kesehatan mental atau kesejahteraan mental dan fisik entah itu tentang isu narkoba,
pornografi dan kesehatan reproduksi. Tema Bangun Jiwa Raga ditunjukan dari jenjang SD/MI,
MTS/SMP, SMA/MA, SMK/MAK dan sederajat.

Beberapa sekolah yang telah menerapkan tema Bangun Jiwa Raga ini hanya sebagai
penggur kewajiban dan tidak ada tindak lanjut bagi peserta didik generasi alpha, hal ini
dikarenakan masi minimnya pengetahuan pendidik terkait implemntasi Bangun Jiwa Raga
sehingga hasil yang didapatkan peserta didik generasi alpha tidak terukur dengan sesuai.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas dengan disertai kesadaran peneliti
terkait pengaruh besar yang diberikan jika mental pada generasi alpha sehat, maka potensi—
potensi baik yang bersifat pembawaan maupun yang diperoleh dapat terekspresikan secara penuh
dan terarah pada suatu tujuan yang telah ditetapkan dan mereka yang mentalnya sehat akan
mampu mengekspresikan potensi yang dimiliki secara penuh (Surya : 2018). Maka peneliti
tertarik untuk meneliti terkait Implementasi bangun jiwa raga dalam Membentuk Mental Health
pada generasi Alpha di SDN Tangerang 14.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif desktriptif. Metode
penelitian kualitatif deskriptif (Hanyfah : 2022) adalah metode penelitian yang berdasarkan pada
data-data yang sifatnya deskriptif. Penelitian deskriptif dilakukan untuk memberikan penjelasan
tanpa memberikan data variable yang diteliti, penelitian ini biasanya dilakukan dengan
wawancara secara langsung. Jenis penelitian yang digunakan ini untuk mengetahui apakah Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan tema Bangun Jiwa Raga dapat membentuk Mental
Health Siswa Generasi Alpha di SDN Tangerang 14.

Untuk mendukung terselesainya penelitian inidengan memperoleh data yang baik, akurat
dan valid maka dalam hal ini peneliti menggunakan tiga teknik dalam pengumpulan data. Tiga
teknik itu terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan cara
pengumpulan data pada obyek yang diteliti dengan melakukan pengamatan, melihat dan
mendengar secara langsung obyek selama periode waktu tertentu dengan mencatat apa yang
diamati secara sistematis. Observasi dipilih sebagai teknik pengumpulan data karena peneliti
dapat melihat, mendengar dan merasakan informasi secara langsung Penelitian ini dilakukan
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untuk memperoleh bagaimana implementasi bangun jiwa raga dalam membentuk mental health
generasi alpha. Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan melihat kondisi peserta didik
sebelum dan sesudah Implementasi bangun jiwa raga di SDN Tangerang 14.

Wawancara merupakan bentuk percakapan secara langsung dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi yang diinginkan. Wawancara biasanya dilakukan secara terbuka yang
diawali dengan mengajukan pertanyaan yang terstruktur untuk menggali informasi yang jelas,
mendalam dan spesifik tentang implementasi bangun jiwa rasa dalam membentuk mental health
pada generasi alpha. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dilakukan dengan cara memberikan
beberapa pertanyaan terkait Implementasi bangun jiwa raga kepada Kepala Sekolah, beberapa
Guru Pelajaran dan beberapa Guru Penggerak di SDN Tangerang 14.

Dokumentasi (Nanda : 2021) adalah data yang bisa digunakan untuk memperkuat
informasi yang berkaitan dengan penelitian untuk mengetahui terkait implementasi bangun jiwa
raga dalam membentuk mental health generasi alpha di SDN Tangerang 14. Dokumentasi pada
penelitian ini berupa Foto terkait implementasi bangun jiwa raga, jurnal nasional dan
internasional, buku yang relevan dan dokumen — dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan Teknik Triangulasi (Sugiyono :
2022), Teknik ini meliputi reduksi data, penyajian data dan penarik kesimpulan. Reduksi data
merupakan tahap awal dalam menganalisis data yang digunakan untuk mempermudah peneliti
dalam memahami data yang telah didapatkan. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan dan hubungan antar kategori Penarikan kesimpulan dalam
penelitian ini berisi deskripsi atau gambaran-gambaran suatu obyek yang masi bersifat abu-abu
(belum pasti) sehingga setelah dilakukan penelitian ditemukan sesuatu yang sudah jelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi bangun jiwa raga di SDN Tangerang 14 ditahun pelajaran 2023/2024
dilaksanakan pada bulan Agustus. Kegiatan in dibagi menjadi 3 (Tiga) sesi, sesi pertama adalah
sesi perkenalan, sesi kedua adalah sesi aksi dan sesi ketiga adalah sesi tindak lanjut. Pada sesi
pertama adalah sesi pengenalan atau sosialisasi terkait Implementasi bangun jiwa raga, pada sesi
ini dijelaskan mengenai pentingnya menjaga keseimbangan antara tubuh dengan pikiran, pada sesi
ini tidak hanya sekedar teori yang berkaitan dengan kesehatan mental saja tetapi juga terdapat
pelatihan ketrampilan fisik, relaksasasi meditasi atau latihan pernapasan yang dilaksanakan di
dalam aula, peserta yang ikut serta mulai dari kelas 1 (satu) sampai kelas 6 (enam). Kemudian
pada sesi kedua yaitu aksi, aksi pada implementasi bangun jiwa raga di SDN Tangerang 14 ini
adalah senam kreasi secara bersama-sama. Pada sesi ini anak melakukan kegiatan senam kreasi
yang dipimpin oleh Bapak Zumarli, S.Pd. Kegiatan senam kreasi ini dilakukan di lapangan SDN
Tangerang 14 mulai dari kelas 1 (satu) sampai kelas 6 (Enam). Kegiatan senam kreasi ini bertujuan
untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa SDN Tangerang 14. Kegiatan senam kreasi ini
sangat bermanfaat jika dilakukan karena mampu mengembangkan kemampuan fisik, memperkuat
sistem pertahanan tubuh, dan melatih koordinasi, keseimbangan dan ketrampilan motorik pada
siswa. Selain baik bagi kesehatan tubuh, senam juga menjadi suatu kegiatan yang mempu
memperbaiki suasana hati yang sedang tidak stabil sehingga mereka yang melakukan senam dapat
merasakan rasa tenang, maka dari itu senam kreasi ini dipilih untuk diselenggarakan sebagai aksi
dalam Implementasi bangun jiwa raga di SDN Tangerang 14. Pada kegiatan senam kreasi pada
Bangun Jiwa Raga ini dilakukan di lapangan SDN Tangerang 14 yang pesertanya terdiri dari Siswa
SDN Tangerang 14 kelas 1 (satu) dan kelas 6 (enam).

Dalam sesi aksi ini, Implementasi bangun jiwa raga juga melakukan kegiatan makan-
makanan sehat yang dibawa siswa dari rumah secara bersama, kegiatan ini dilakukan di lapangan.
Kegiatan ini memiliki tujuan untuk membiasakan siswa dalam mengkonsumsi makanan yang
sehat, dan memberikan energi pada tubuh siswa saat beraktifitas. Kegiatan ini juga dilakukan
untuk menghindari permasalahan pada tubuh seperti masalah pencernaan dan timbulnya penyakit
pada tubuh. Sesi ketiga ini adalah sesi tindak lanjut. Pada sesi ini siswa SDN Tangerang 14 diminta
untuk membuat poster yang berkaitan dengan kesehatan mental, poster “Stop Bullying” atau poster
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kekerasan fisik. Kegiatan ini dilakukan secara kelompok setelah melakukan kegiatan senam kreasi
bersama, kelompok tersebut ditentukan oleh masing-masing wali kelas/guru kelas sebelum
kegiatan senam kreasi diselenggarakan. Kegiatan Membuat poster ini bertujuan untuk mengetahui
pemaahaman siswa melalui gambar dan melatih kreatifitas siswa. Kegiatan tindak lanjut dalam
implementasi bangun jiwa raga dilakukan secara berkelompok bertujuan untuk melatih siswa SDN
Tangerang 14 dalam bersosialisasi sehingga mereka bisa lebih menghargai satu sama lain. Pada
kegiatan ini hanya diikuti oleh siswa kelas 4 (Empat) sampai kelas 6 (Enam), kegiatan ini
dilakukan di lapangan SDN Tangerang 14.

Kesehatan Mental memiliki peran penting dalam kehidupan, baik bagi kesejahteraan
pribadi, hubungan sosial, pendidikan dan pembelajaran, kesehatan fisik, pengembangan diri. Peran
kesehatan mental pada kesejahteraan pribadi mencakup emosi yang sehat dan kualitas hidup,
artinya siswa SDN Tangerang 14 yang memiliki kesehatan mental mampu mengelola emosi
dengan lebih efektif, mampu menghadapi stres, merasa lebih bahagia dan lebih puas dengan hidup
mereka.

Peran kesehatan mental pada hubungan sosial mencakup interaksi sosial dan komunikasi,
artinya siswa SDN Tangerang 14 yang memiliki kesehatan mental mampu membangun hubungan
yang sehat dengan orang lain, mereka juga mampu memmahami perasaan orang lain saat
berkomunikasi. Peran Kesehatan Mental pada Pendidikan dan Pembelajaran mencakup
kemampuan belajar dan Keterlibatan dalam Pendidikan. Siswa SDN Tangerang 14 yang memiliki
kesehatan mental mampu belajar dengan rasa konsentrasi, mereka juga mampu meningkatkan
kemampuan nya dalam kegiatan pembelajaran, baik pada akademik maupun pada non-akademik,
mereka juga akan terlibat aktif dalam kegiatan sekolah baik pada kegiatan ekstrakurikuler atau
program penguatan profil pelajar pancasila sehingga mereka memiliki hubungan yang positif pada
teman sebaya dan pada guru-guru di SDN Tangerang 14. Peran kesehatan mental pada kesehatan
fisik mencakup pada hubungan antara pikiran dengan tubuh dan gaya hidup yangg sehat. Siswa
SDN Tangerang 14 yang memiliki kesehatan mental mampu berpikir positif, mereka mampu
menolak fikiran-fikiran negatif yang berdampak negatif bagi kesehatan mental dan fisiknya,
mereka juga mampu menjalani hidup dengan gaya yang sehat sehingga mereka memiliki sistem
kekebalan tubuh dan meningkatkan resiko penyakit fisik.

Pengembangan diri juga menjadi salah satu Peran dalam Kesehatan mental,
pengembangan diri mencakup peningkatan diri dan resiliensi, artinya siswa SDN Tangerang 14
yang memiliki kesehatan mental mampu berkembang dan mampuu meningkatkan diri baik dalam
aspek ketrampilan, pengetahuan dan sikap, mereka juga menjadi pribadi yang tangguh, mau
menghadapi tantangan dan perubahan hidup, dengan kesehatan mental mereka memiliki
keberanian untuk mencoba hal yang baru dalam kegiatan positif, hal sederhananya siswa SDN
Tangerang 14 yang memiliki kesehatan pada mentalnya tidak ragu untuk melakukan hal yang
positif seperti berani tampil didepan umum ketika ada kegiatan, justru sebagain besar merasa
antusias untuk melakukan hal itu karena mereka senang mencoba hal baru.

Sebelum adanya implementasi bangun jiwa raga beberapa siswa mengalami rasa kurang
percaya diri sehingga menimbulkan rasa cemas dan khawatir terutama jika diberi tugas untuk
memberikan pendapat, beberapa siswa lain juga mengalami kesulitan dalam mengelola emosi
negatif seperti ketika mereka merasa cemas, khawatir atau rasa rendah diri. Bahkan sebelum
adanya Implementasi bangun jiwa raga di SDN Tangerang 14, beberapa siswa juga melakukan
tindakan bullying atau perundungan, tindakan ini dilakukan oleh siswa SDN Tangerang 14 yang
dilakukan oleh adik kelas pada kaka kelasnya, kaka kelas pada adik kelasnya atau pada teman
sebaya/teman sekelasnya, tindakan bullying yang dilakukan oleh siswa SDN Tangerang 14 ada
tindakan bullying dengan jenis bullying verbal.

Perundungan atau Bullying verbal ini merupakan perilaku bullying yang dilakukan dengan
mengolok-olok atau memberikan ejekan terhadap sesuatu, Perundungan verbal yang dilakukan
Siswa SDN Tangerang 14 yaitu memberikan ejekan atau komentar negatif mengenai fisik seperti
warna kulit, bentuk tubuh atau sebagainya, Selain keadaan fisik, beberapa dari mereka juga
menjadikan nama orang tua sebagai ejekan.
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SDN Tangerang 14 mengatasi perilaku bullying ini dengan mengadakan Implementasi
bangun jiwa raga, karena Implementasi bangun jiwa raga bukan hanya sekedar memberikan
dampak baik pada kesehatan fisik saja melainkan juga untuk kesehatan mental melalui 3 (tiga)
tahapan yang dilakukan yaitu tahap pengenalan, tahap aksi dan tahap tindak lanjut. Dengan tiga
tahap ini siswa SDN Tangerang 14 memahami akan dampak buruk dari perilaku bullying sehingga
mereka lebih menghargai satu sama lain, artinya perilaku bullying tersebut dapat diminimalisir
dan dicegah melalui implementasi bangun jiwa raga di SDN Tangerang 14. Selain itu, Pihak
sekolah juga melakukan kolaborasi dengan para wali murid untuk mengawasi yang dilakukan oleh
siswa di luar sekolah. Hal ini bertujuan untuk menghindari bullying di luar sekolah. Dengan
adanya kegiatan ini masing-masing mereka lebih memahami terkait kondisi mental sehingga
mereka lebih bisa menghargai satu sama lain. Selain kesehatan mental, Bangun Jiwa Raga ini
membantu meningkatkan kesehatan fisik siswa, mengurangi resiko obesitas serta meningkatkan
stamina dan kebugaran jasmani, dan mengalami stagnasi pada perkembangan otak siswa di SDN
Tangerang 14.

Implementasi bangun jiwa raga ini juga mampu menciptakan lingkungan yang lebih aman
dan mendukung karena program ini tidak hanya fokus terhadap kesehatan fisik saja, melainkan
juga terhadap kesehatan mental. Lebih dari itu, partisipasi dalam kegiatan kelompok atau
kolaboratif dalam Impementasi Bangun Jiwa Raga juga membantu memperkuat ikatan sosial
siswa dan mengurangi perasaan isolasi atau kesepian, selain itu juga membantu mereka menjadi
lebih fokus terhadap sesuatu, produktif dan bahagia dalam kehidupan mereka masing-masing.
Setelah melakukan kegiatan penelitian dengan judul Implementasi bangun jiwa raga dalam
Membentuk Mental Health Generasi Alpha di SDN Tangerang 14, peneliti memahami bahwa
mental di SDN Tangerang 14 sangat penting karena kesehatan mental memberikan pengaruh
terhadap perilaku positif, kecerdasan dan kesehatan badan.

Kesehatan mental memberikan pengaruh terhadap perilaku dan perasaan positif, siswa
SDN Tangerang 14 yang memiliki kesehatan mental mampu menerima kekurangan nya dengan
rasa senang, mereka akan merasakan percaya diri atas apa yang ada pada dirinya, selain itu mereka
juga memiliki integritas yang baik, mereka mampu menunjukkan kewibawaan nya karena mereka
memiliki potensi sesuai dengan kemampuan nya, selain itu juga mereka mampu sabar atas apa
yang menimpanya. Kesehatan mental juga memberikan pengaruh terhadap kecerdasan seseorang,
kecerdasan merupakan warisan dari orang tua karena tidak sedikit orang tua yang cerdas memiliki
keturunan yang cerdas pula. Namun hal itu bukan menjadi latar belakang dari kecerdasan yang
ada pada Siswa, justru Siswa cerdas adalah Siswa yang memiliki kesehatan mental, dengan
kesehatan mental tersebut Siswa mampu mengaktualisasikan dirinya dengan baik.

Penelitian ini memberikan perubahan yang signifikan, setelah adanya implementasi
bangun jiwa raga di SDN Tangerang 14, siswa memiliki sikap yang positif, siswa menjadi lebih
menerima atas kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya dengan senang hati, mereka juga
mampu mengaktualisasikan dirinya dengan baik, mereka memiliki cita-cita dan impian karena
mereka menyadari bahwa kehidupan akan berjalan kearah impian dan cita-cita yang kita miliki,
siswa SDN Tangerang 14 juga menjadi pribadi yang memiliki integritas, artinya mereka menjadi
pribadi yang konsisten antara ucapan dengan perbuatan, Siswa SDN Tangerang 14 juga menjadi
pribadi yang memiliki rasa sabar dan memilik rasa syukur yang tinggi, sehingga mereka mampu
menampilkan kewibawaan pada dirinya. Pada proses implementasi kegiatan tersebut terdapat
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung yang didapatkan pada kegiatan tersebut di
antaranya adalah; (1) antusias siswa saat kegiatan berlangsung, (2) dukungan penuh dari pimpinan
sekolah dan orang tua, (3) adanya komunikasi terbuka antara pihak terkait, (4) Pola asuh guru saat
kegiatan berlangsung, sehingga tidak ada guru yang tidak memiliki job desk. Namun, kegiatan
tersebut memiliki penghambat, di antaranya adalah; (1) Berbenturan waktu dengan kegiatan
oembelajaran, (2) beberapa siswa masih kurang percaya diri saat performance, (3) keterbatasan
SDM saat kegiatan berlangsung, (4) kurangnya keasadaran akan pentingnya keseimbangan antara
tubuh dan pikiran, dan (5) keterbatasan fasilitas di SDN 14 Tangerang.
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KESIMPULAN

Implementasi bangun jiwa raga di SDN Tangerang 14 terdiri dari 3 (tiga) tahapan.
Tahapan pertama ialah tahapan pengenalan, pada tahapan ini siswa diberikan pemahaman
mengenai selain kesehatan tubuh, kesehatan mental juga perlu diperhatikan, pada tahapan ini
siswa diberikan pemahaman bagaimana cara mengelola emosi, meditasi dan mengelola stres.
Kemudian tahapan kedua adalah tahapan aksi, pada tahapan ini siswa, guru dan pegawai dengan
bersama sama melakukan kegiatan senam kreasi yang dipimpin beberapa siswa pada kelas 6 dan
guru olahraga. Kemudian pada tahap ketiga yaitu tahapan tindak lanjut, pada tahapan ini siswa
diberikan tugas untuk membuat poster mengenai kesehatan mental atau tentang anti bullying.
Bangun Jiwa Raga ini cukup memberikan perubahan yang signifikan, dengan adanya Bangun
Jiwa Raga ini, siswa lebih memahami pentingnya menjaga kesehatan mental, mengelola stres
bilamana kenyaataan tidak sesuai dengan harapan, bahkan mampu menghargai perbedaan pada
teman-teman.

Implementasi bangun jiwa raga di SDN Tangerang 14 tentu memiliki faktor pendukung
dan Faktor penghambat, beberapa faktor pendukung saat kegiatan berlangsung yaitu antusias
siswaa saat implementasi bangun jiwa raga di sdn tangerang 14, dukungan dan komitmen pihak
sekolah saat implemntasi bangun jiwa raga di sdn tangerang 14, komunikasi yang terbuka dan
transparan antara semua pihak saat implementasi bangun jiwa raga di SDN tangerang 14 dan pola
asuh guru dalam kegiatan pembelajaran baik saat ekstrakurikuler, intrakulikuler bahkan saat
kegiatan berlangsung. Tidak hanya faktor pendukung, dalam implementasi bangun jiwa raga tentu
terdapat hambatan, hambatan yang dialami di antaranya Berbenturan waktu dengan Kegiatan
Pembelajaran, fasilitas yang kurang memadai, masih terdapat beberapa siswa yang mengalami
kurang percaya diri, keterbatasan sumber daya dalam implementasi bangun jiwa raga, dan
kurangnya kesadaran akan pentingnya kesehatan mental dengan kesehatan fisik.
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